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Abstrak 

 

Untuk membentuk manusia yang sadar pentingnya menjaga kelestarian sungai, maka perlu 

usaha yang dapat membina, mengarahkan dan menjadikan seseorang mempunyai jiwa yang 

mencintai lingkungan. Orangtua sebagai pendidik pertama dan utama dalam rumah tangga 

mempunyai peran yang sangat besar untuk membentuk sikap dan perilaku anak agar peduli 

terhadap lingkungan, khususnya mereka yang tinggal di bantaran sungai pinggiran kota 

Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan mengetahui kepedulian orang tua yang tinggal di bantaran 

sungai melalui sikap dan peranannya terhadap upaya menanamkan karakter peduli lingkungan 

kepada anak-anaknya. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan 

melalui teknik observasi dan wawancara secara mendalam, hingga kemudian dianalisis dengan 

teknis model interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepedulian orang tua lewat sikap 

dan perannya dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada anak tidak berpengaruh besar 

bila tidak didukung dengan kondisi masyarakat yang juga memiliki sikap-sikap peduli terhadap 

lingkungan. 

 

Kata Kunci: Kepedulian, Orang Tua, Karakter Peduli Lingkungan 

 

Abstract 

 

To form a human being who is aware of the importance of preserving the river, it is 

necessary to have an effort that can foster, direct and make someone have a soul who loves the 

environment. Parents as the first and foremost educators in the household have a very big role to 

shape the attitudes and behavior of children so that they care about the environment, especially 

those who live on the banks of the riverside suburbs of Banjarmasin. This study aims to determine 

the concern of parents who live along the riverbank through their attitudes and roles towards 

efforts to instill the character of environmental care to their children. This research was conducted 

through a qualitative approach. Data were collected through in-depth observation and interview 

techniques, until then analyzed with interactive technical models. The results of this study indicate 

that parental care through attitudes and their role in shaping the character of caring for the 

environment in children does not have a big effect if it is not supported by the condition of the 

community who also have attitudes of caring for the environment. 
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A.  Pendahuluan 

 

Berbagai permasalahan yang 
berkaitan dengan lingkungan hidup 
sebenarnya bukanlah hal yang baru, 
namun sudah berlangsung sejak 
lama. Penyebab timbulnya masalah 
lingkungan tersebut antara Negara 
maju dan negara berkembang 
tidaklah sama. Di Negara-negara 
maju,   penyebab utama umumnya 
adalah limbah-limbah industri seperti 
mercuri dan gas beracun, sedangkan 
di negara-negara berkembang 
seperti Indonesia umumnya adalah 
limbah rumah tangga dan kotoran 
manusia.  

Dalam kehidupan sehari-hari 
manusia akan selalu menghasilkan 
sampah sebagai sisa dari alat 
pemuas kebutuhan. Sampah dapat 
dikategorikan dalam dua jenis yaitu 
sampah organik dan anorganik. 
Sampah organik mudah diuraikan 
oleh bakteri menjadi unsur hara, 
sedangkan sampah anorganik sulit 
diuraikan. Sampah anorganik inilah 
yang merusak keseimbangan 
ekosistem, bahkan sampah hanya 
dapat diuraikan dalam kurun waktu 
ratusan tahun. Contoh sampah 
anorganik yaitu plastik, sterofoam, 
kain dan masih banyak lagi. 

Sampah yang terdapat di 
sungai dapat menimbulkan banjir. 
Sampah yang  dibuang ke sungai 
terus menerus semakin lama akan 
mengumpul menjadi lebih banyak. 
Sampah yang banyak ini dapat 
menyebabkan pedangkalan sungai 
dan menghalangi arah aliran sungai 
sehingga dapat menyebabkan 
penyumbatan.  Sungai yang 
tersumbat pada musim hujan akan 
menyebabkan banjir. Banjir akan  
 

 
menimbulkan kerugian yang besar 
bagi manusia.  

Selain banjir, kerugian 
manusia jika sungai tercemar adalah 
penyakit. Air tercemar yang 
tergolong pencemaran rendah tidak 
memberikan dampak dalam waktu 
yang singkat dikarenakan 
kandungan senyawa berbahayanya 
yang masih sedikit. Dengan seiring 
berjalannya waktu, air tercemar akan 
menjadi bom waktu dan kapan saja 
tubuh akan mengalami gangguan 
kesehatan yang lebih berat. 
Gangguan penyakit ringan dapat 
berupa sakit perut, diare, dan 
penyakit kulit. Oleh karena itulah 
betapa pentingnya menjaga 
lingkungan, termasuk lingkungan 
perairan seperti sungai. 

Namun kenyataannya, 
sebagian masyarakat yang tinggal di 
bantaran sungai seperti yang tinggal 
di bantaran sungai pinggiran Kota 
Banjarmasin masih  memperlihatkan  
sikap dan perilaku yang tidak 
menjaga kelestarian sungai, 
diantaranya adalah dengan 
membuang sampah ke sungai, dan 
mendirikan jamban-jamban di 
sungai. Padahal mereka juga 
menjadikan sungai untuk mandi dan 
mencuci. Pola perilaku manusia 
yang salah terhadap sungai akan 
menimbulkan banyak permasalahan. 
Masalah yang sering muncul terkait 
dengan sungai adalah banjir serta 
pencemaran. Efek samping dari hal 
tersebut adalah timbulnya suatu 
penyakit yang akan berdampak 
buruk bagi kehidupan manusia itu 
sendiri.  

Untuk membentuk manusia 
yang sadar akan pentingnya 
menjaga kelestarian sungai, maka 
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perlu usaha yang dapat membina, 
mengarahkan dan menjadikan 
seseorang mempunyai jiwa yang 
mencintai lingkungan. Orangtua 
sebagai pendidik pertama dan utama 
dalam rumah tangga mempunyai 
peran yang sangat besar untuk 
membentuk sikap dan perilaku anak 
agar peduli terhadap lingkungan. 
Namun apakah orangtua khususnya 
yang tinggal di bantaran sungai 
pinggiran kota Banjarmasin sudah 
menjalankan fungsi dan perannya 
dalam menanamkan sikap dan 
perilaku peduli lingkungan kepada 
anak-anaknya, ini tentu merupakan   
hal yang sangat penting untuk diteliti. 

 
B. Metode Penelitian 

  Penelitian ini bermaksud 
untuk mengetahui kepedulian 
orangtua yang bermukim di 
bantaran sungai pinggiran Kota 
Banjarmasin dalam menanamkan  
karakter peduli lingkungan. Oleh 
karena itu pendekatan yang dirasa 
tepat adalah pendekatan kualitatif.   
Penelitian dilakukan terhadap 
masyarakat, khususnya orangtua 
yang bermukim di bantaran sungai 
Kuin Kota Banjarmasin.  Populasi 
dalam penelitian ini adalah para 
orangtua yang bermukim di 
bantaran sungai Kuin Kota 
Banjarmasin. Sedangkan sampel 
adalah sebagian dari para 
orangtua yang bermukim di  
Bantaran Sungai Kuin Kota 
Banjarmasin yang dipilih dengan  
teknik purposive sampling. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai 
berikut:  Observasi, dilakukan 
untuk mendapatkan data  
kebersihan lingkungan di lokasi 
penelitian,. Wawancara 

mendalam, yang dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang 
kepedulian orangtua dalam 
menanamkan karakter peduli 
lingkungan terhadap anak-
anaknya 

 

C. Hasil Dan Pembahasan 
Karakter  merupakan  watak,  

tabiat,  akhlak,  atau kepribadian  
seseorang  yang  terbentuk  dari  
hasil internalisasi  berbagai  
kebajikan  (virtues)  yang diyakini 
dan digunakan sebagai landasan 
untuk cara pandang,  berpikir,  
bersikap,  dan  bertindak.  Sikap 
peduli  merupakan  salah  satu  
karakter  yang  harus dimiliki oleh 
setiap individu. Sikap peduli 
lingkungan merupakan sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya 
mencegah  kerusakan  pada  
lingkungan  alam di sekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi.  

Penelitian ini mengangkat 
tema tentang peran  kepedulian  
orang  tua  dalam  menanamkan  
karakter  peduli lingkungan. 
Pengertian mengenai kepedulian 
orang tua dalah sikap mendidik dan 
memberi perlakuan yang digunakan  
oleh  orang  tua  yang  meliputi  
proses pemeliharaan,  
perlindungan,  dan  pengajaran  bagi 
anak  agar  anak  dapat  mengambil  
keputusan  dan bertindak sendiri.   

Dari  hasil  wawancara  dan  
observasi,  peneliti menemukan 
bahwa seluruh subyek penelitian 
menyatakan bahwa mereka telah 
memberikan asuhan tentang 
kepedulian lingkungan  kepada 
anak-anak mereka sejak mereka 
kecil. Sikap tersebut dilakukan 
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dengan berbagai macam cara dan 
teknik, salah  satunya  yang  paling  
sederhana  adalah membentuk 
karakter peduli lingkungan dengan 
cara membuang  sampah  pada  
tempatnya  yang  telah dilakukan 
sedini mungkin. Namun 
pembentukan karakter yang telah 
diterapkan sejak kecil tersebut 
menurut para subyek masih belum 
bisa  membentuk  karakter  
kepedulian  lingkungan dengan baik. 
Mereka mengatakan bahwa 
banyaknya faktor-faktor  lain  yang  
dapat  menjadi  penghambat 
pembentukan  karakter  tersebut.  
Salah  satu  faktor yang  menurut  
mereka  memiliki  peran  lain  dalam 
membentuk  karakter  peduli  
lingkungan  adalah lingkungan 
tempat tinggal, karena dilingkungan 
tempat tinggal sendiri jarang ditemui 
tempat sampah, jika pun ada selalu 
terisi penuh dan tidak rutin di angkut 
petugas kebersihan. 

Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Albert 
Bandura (Samani dan Haryanto, 
2012: 55) bahwa proses mengamati 
dan meniru perilaku dari orang lain 
merupakan tindakan belajar. Dalam  
teori  Bandura  kondisi  lingkungan  
sekitar individu sangat berpengaruh 
pada pola belajar sosial. Menurut  
Bandura  pembelajaran  dengan 
mengamati jauh  lebih  efisien  
daripada  pembelajaran  dengan 
mengalami  langsung.  Bentuk  
pembelajaran  sosial yang  sering  
dilakukan  adalah  modelling.  
Proses modelling lebih dari sekedar 
mencocokkan perilaku orang  lain,  
melainkan  merepresentasikan  
secara simbolis suatu informasi dan 
menyimpannya untuk digunakan di 
masa depan. Terdapat beberapa 

faktor yang  menyebabkan  
seseorang  melakukan  proses 
modelling diantaranya,  karakteristik  
model, karakteristik  dari  yang  
melakukan  observasi,  dan 
konsekuensi dari perilaku yang akan  
ditiru.  

Mereka  mengatakan  bahwa  
sekeras  dan  sebaik apapun peran 
atau pola asuh orang tua yang 
diterapkan, tidak akan berhasil jika  
lingkungan  tidak  memberikan  
dukungan  dan dorongan  untuk  
membantu  mereka  dalam 
membentuk  karakter  peduli  
lingkungan.Mereka mengatakan  
bahwa  karakter  peduli  lingkungan 
merupakan  hal  yang  penting  agar  
anak-anak  atau generasi muda 
penerus bisa mengatasi 
permasalahan tentang  lingkungan  
yang  semakin  marak  terjadi di 
Indonesia.  Sehingga  dalam  
membentuk  karakter kepedulian  
lingkungan  harus  diikuti  dengan 
dukungan  atau  dorongan  dari  
berbagai  pihak  agar karakter 
tersebut dapat terwujud. Pada  
subyek  HS  yang  merupakan  
warga  dari kampung Kuin, 
kelurahan kuin selatan di kecamatan  
Banjarmasin Barat mengatakan 
bahwa  cara  yang  ia  terapkan  
kepada  anak-anaknya  merupakan  
cara  yang  paling mudah untuk  
membentuk karakter  kepedulian 
lingkungan. cara yang diterapkan 
oleh subyek adalah berupa pola 
asuh yang memberikan reward dan 
punishment.    

Menurut  teori  dari  Skinner,  
operant  conditioning adalah  respon  
yang  timbul  dan  berkembangnya 
diikuti  oleh  perangsang-
perangsang  tertentu. Perangsang  
yang  demikian  disebut  
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reinforcement stimuli,  karena  
perangsang-perangsang  tersebut 
memperkuat  respons  yang  telah  
dilakukan  oleh organisme. 
Sehingga, perangsang yang 
diberikan itu mengikuti  (dan  
karenanya  memperkuat)  sesuatu 
tingkah  laku  tertentu  yang  telaah  
dilakukan (Novindra, 2017).  

Dalam hal ini, subyek 
memperkuat perilaku peduli 
lingkungan kepada anaknya dengan 
cara memberikan pujian  kepada  
anaknya  bila  anak-anaknya 
menjaga  kebersihan  rumah  dan  
selalu  membantu subyek  dan  
suaminya  dalam  menjaga  
lingkungan. Terkadang selain 
pujian, atas perbuatan baik anak 
dalam menjaga kebersihan rumah 
mereka memberikan hadiah lain 
seperti mainan, dan sebagainya. 
Subyek mengatakan bahwa  dengan 
cara ini anak-anaknya  berperilaku  
sesuai  dengan  keinginan subyek. 
Namun menurut subyek, sebagus 
apapun contoh yang  diterapkan  
tidak  akan  membentuk  karakter 
peduli lingkungan jika daerah 
tempat tinggal subyek tidak  
memberikan  dukungan  dan  
dorongan  untuk membantunya  
dalam  membentuk pola  asuh  
peduli lingkungan.   

Subyek mengatakan  ketika 
anak-anaknya berada di rumah  
ataupun  di  sekolah  yang  memang  
sekolah tersebut menerapkan 
program Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat, anak-anaknya menjaga  
lingkungan  dengan  baik,  
membersihkan kelas, lingkungan 
sekitar sekolah dan rumah dengan 
baik.  Ketika  mereka  berteman  
atau berkunjung  ke rumah  
temannya,  maka  perilaku  tersebut  

tidak dilakukan kembali. Sehingga 
menurut subyek bahwa karakter  
peduli  lingkungan  juga  dipengaruhi  
oleh lingkungan sekitar tempat 
tinggal. Pada  subyek  MH  yang  
merupakan  warga  dari kampung 
Kuin, kelurahan kuin selatan di 
kecamatan  Banjarmasin Barat  dan 
merupakan salah satu anggota dari 
kepengurusan RT sekarang 
mengatakan bahwa kepedulian 
lingkungan bukan  masalah 
lingkungan  yang  harus  hijau  tetapi 
bagaimana  menumbuhkan  
pemahaman  bahwa kepedulian  
lingkungan  itu  penting.  Subyek 
mengatakan  bahwa  masyarakat  
setempat  kurang membantu  dalam  
membentuk  karaktek  kepedulian 
lingkungan  yang  memang  ingin  
dicapai  oleh  RT. Subyek 
mengatakan bahwa ia bersama pak 
RT telah berupaya  memberikan  
contoh  kepada  masyarakat 
bagaimana untuk bisa menjaga 
lingkungan. Subyek sendiri  
menerapkan  pola  asuh  peduli  
lingkungan kepada  anaknya  sejak  
masih  diusia  anak-anak. Subyek  
yang  berasal  dari  kelompok  orang  
tidak mampu  dan  masih  memiliki  
keturunan  seorang veteran  
tersebut  memang  telah  dididik oleh  
orang tuanya dahulu untuk peduli 
pada lingkungan karena menurut  
orang  tua  subyek  dengan  menjaga 
lingkungan  agar  tetap  baik  maka  
akan  membantu dalam upaya 
mereka menambah penghasilan, 
misalnya dengan mengumpulkan 
barang bekas terutama sampah 
botol plastik.  Sehingga  sampai  
subyek  diusia  yang sudah  tua  pun  
subyek  masih  kuat  dalam  menjaga 
lingkungan baik lingkungan  sekitar 
rumah  maupun lingkungan 
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kampung tempat tinggal subyek. 
Subyek  NS  merupakan  salah  satu  
warga  dari kampung Kuin, 
kelurahan kuin selatan di kecamatan  
Banjarmasin Barat  mengaku bahwa  
rasa  kepedulian  lingkungan  yang  
ia  miliki memang masih kurang. 
Subyek mengatakan bahwa ia 
hanya menjaga lingkungan 
diperkarangan rumahnya saja dan 
jarang membantu dalam menjaga 
lingkungan kampung. Subyek juga 
mengaku dalam menerapkan 
contoh  peduli  lingkungan  kepada  
anaknya  pun subyek masih kurang 
dan hanya sebatas membuang 
sampah  pada  tempatnya  dan  
membantunya  dalam menanam  
bunga  yang  memang  merupakan 
kegemaran  dari  subyek  NS.  
Subyek  mengatakan bahwa anak-
anak jaman sekarang begitu sulit 
untuk dibentuk memiliki karakter 
peduli lingkungan karena adanya 
gadget yang menjadikan anak-anak 
tersebut enggan  untuk  
berpartisipasi  dalam  menjaga 
lingkungan.  

Dari  penjelasan  diatas  
maka  dapat  disimpulkan bahwa  
karakter  peduli  lingkungan  yang  
ingin ditanamkan  kepada  anak-
anak  mereka  begitu  sulit untuk di 
masa  sekarang walaupun dengan 
berbagai macam cara sevagai 
bentuk kepedulian orang tua. Peran 
kepedulian orang tua saja ternyata 
tidak cukup untuk membentuk 
karakter peduli lingkungan pada 
setiap diri individu yang ada, tetapi 
harus diikuti juga lingkungan yang 
mendukung, sehingga karakter 
peduli lingkungan dapat terwujud.  

 
 D. PENUTUP  
1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil 
penelitian kualitatif dengan 
teknik observasi dan 
wawancara yang dilaksanakan 
di kampung Kuin, kelurahan 
kuin selatan di kecamatan  
Banjarmasin Barat dapat 
diambil  beberapa  kesimpulan.  
Kesimpulan  dari penelitian 
tersebut dipaparkan sebagai 
berikut:  
a. Kepedulian orang  tua  

belum  cukup  untuk 
membentuk  karakter  peduli  
lingkungan  pada setiap  diri  
individu,  tetapi  juga  harus  
didukung dengan perilaku 
warga lingkungan sekitar.  

b. Bentuk kepedulian terkait 
kepedulian lingkungan yang 
diterapkan  orang  tua  dapat  
dipengaruhi  oleh  usia,  
status  sosial  ekonomi, 
dominasi orang  tua,  pola 
asuh  yang sebelumnya 
diterimanya, dan  kondisi 
anak.  
 

2. Saran  
Dalam sebuah penelitian, 

peneliti harus mampu 
memberikan  sesuatu  yang  
berguna  bagi  perkembangan 
ilmu  pengetahuan,  instansi  
atau  lembaga,  serta berbagai 
pihak yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Adapun  saran-
saran  yang  peneliti  berikan  
setelah meneliti permasalahan 
ini adalah:  
a. Bagi pemerintah, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan acuan agar 
dapat membentuk program-
program  yang  lebih  efisien,  
dimana karakter kepedulian 
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lingkungan harus diterapkan 
secepatnya sebagai upaya 
untuk memperbaiki dan 
mengelola lingkungan 
sekitar secara benar.    

b. Bagi masyarakat, karakter 
kepedulian lingkungan 
harus sama-sama dibentuk 
melalui pola asuh yang 
diterapkan  orang  tua  
dirumah  ataupun  perilaku 
yang dimiliki warga sekitar 
tempat tinggal, demi 
terciptanya lingkungan yang 
bersih, hijau, sehat, dan 
nyaman.  

c. Penelitian Selanjutnya, 
disarankan untuk 
meningkatkan penelitian 
serta menambah sumber-
sumber dalam penelitian 
untuk meningkatkan 
keakuratan data yang 
diperoleh. 
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